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Latar Belakang

Bagurau merupakan salah satu bentuk sastra lisan yang masih hidup - banyak sastra lisan yang telah punah atau mati karena tidak mampu memenuhi selera kekinian masyarakatnya -  dalam masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat (Anwar, 2000:7). Bagurau di sini mengandung pengertian sebagai pendendangan pantun-pantun permintaan penonton atau audien diiringi tiupan bunyi alat musik saluang. Sastra lisan bagurau menarik untuk diteliti dari aspek interaksi sosial, karena merupakan ciri khasnya, dalam peristiwa penampilan terjadi interaksi yang inten. Berbeda dengan bentuk sastra lisan Minangkabau lainnya. 

Sastra lisan disusun dan dibangun dari komponen sosial budaya yang diperoleh manusia dari lingkungan alam sekitarnya, dan dengan kasadaran serta keyakinannya menjalani kehidupan dalam memenuhi kebutuhannya.

Di arena pertunjukkan sastra lisan itu manusia menyelenggarakan sebagian aktifitas kehidupan, berinteraksi dan berintegrasi dengan anggota masyarakat atau melakukan kegiatan-kegiatan pribadi dan sosial lainnya. Melalui sarana itu manusia menciptakan, mengembangkan dan melestarikan kehidupan sosial dan budayanya. Dalam usaha itu penikmat  sastra lisan menjadikan dirinya sebagai komunitas atau kesatuan sosial dari kebudayaan yang mencerminkan dan melestarikan pranata-pranata sosial dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.

Bentuk sastra lisan di Sumatera Barat khususnya Minangkabau, sangat dipengaruhi pula oleh watak budaya dan sumber daya alam yang tersedia. Sebagian besar sumber kehidupan dan mata pencaharian manusianya dari pertanian. Kondisi ini mempengaruhi pola hidup,  siang hari mencari nafkah, sedangkan malam hari istirahat menghilangkan kepenatan. Caranya antara lain menikmati hiburan sambil bergurau. Aktifitas siang hari menjadi sumber inspirasi. Di samping itu, alam tropis yang banyak ditumbuhi bambu dimanfaatkan sebagai alat musik pengiring sastra lisan itu. Dengan demikian, penampilan sastra lisan di Minangkabau dilaksanakan pada malam hari, inspirasi gurauan berasal dari aktifitas siang hari, dengan alat musik pengiring saluang yang terbuat dari bambu.

Selain teks, sastra lisan memiliki nilai-nilai budaya yang hanya diketahui oleh pemilik kebudayaan itu sendiri, dengan nilai tersebut tercipta bentuk sastra lisan yang demikian. Bentuk sastra lisan bagurau di Darek tidak terlepas dari nilai-nilai luhur budaya Minangkabau yang secara turun temurun diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Makanya, penelitian terhadap sastra lisan ini menjadi sangat penting.

Sastra lisan bagurau berkembang di daerah budaya Darek. Akan tetapi dalam penelitian ini, tidak semua pertunjukkan sastra lisan bagurau di daerah Darek yang akan diteliti. Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka penelitian ini mengamati satu pristiwa penampilan sebagai data utama dan mengamati beberapa penampilan lain sebagai bahan pembanding. Oleh karena itu, secara acak peneliti akan mengamati penampilan tersebut. Penampilan yang akan diamati sebagai objek penelitian adalah penampilan sastra lisan bagurau di Wilayah Budaya Darek. Pemilihan objek ini dengan alasan: Pertama, lokasi ini berada di kaki Gunung Singgalang, yang diperkirakan sebagai tempat lahirnya sastra lisan ini (Adam, 1978:12). Kedua, lokasi ini merupakan bagian dari pusat kebudayaan Minangkabau dan mempunyai akses mobilitas ke berbagai penjuru daerah. Ketiga. Penampilan ini ramai dihadiri penonton (pagurau), yang datang dari berbagai pelosok daerah di Darek, bahkan dari luar, seperti Padang, dan Pekan Baru. Keempat, penonton berasal dari berbagai kalangan profesi pekerjaan. Kelima, peneliti adalah pelaku budaya di lokasi ini, sehingga memungkinkan mendapatkan data secara holistik, tanpa mengganggu keberlangsungan peristiwa penampilan. 

Masalah
Berdasarkan pemikiran di atas, masalah mendasar dalam penelitian ini adalah bagaimana makna interaksi sosial dalam penampilan sastra lisan bagurau dalam kerangka kebudayaan Minangkabau ? Permasalahan ini dirumuskan ke dalam dua pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa fungsi sosial dari interaksi sosial itu dalam penampilan sastra lisan bagurau ?

2. Apa maknanya intearksi sosial tersebut bagi masyarakat pemiliknya, dengan Minangkabau sebagai konteks sosialnya ? 

Tujuan

Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan budaya konflik dalam pertunjukkan sastra lisan bagurau dalam kerangka kebudayaan masyarakatnya secara umum. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan fungsi interaksi sosial bagi penonton pertunjukkan.

2. Menjelaskan makna interaksi sosial tersebut berdasarkan konsep masyarakat Minangkabau sebagai pemiliknya.

Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara akademis hasil penelitian ini menambah wawasan baru dalam studi sastra lisan Minangkabau khususnya, dan kebudayaan Minangkabau secara umum dengan mempergunakan paradigma kajian budaya terutama dari perspektif fungsi dan makna.

2.  Kajian pemaknaan terhadap interaksi sosial dalam sastra lisan bagurau secara pragmatis  memperkaya pemahaman terhadap keberagaman kekayaan dan gagasan kolektif etnik yang terdapat di Indonesia. Pemahaman ini dalam rangka menghidupkan kepluralisan dalam masyarakat dan kebudayaan Indonesia yang majemuk.

3. Penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang fungsi dan makna interaksi sosial dalam peristiwa penampilan serta hubungannya dengan kebudayaan Minangkabau sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya.

4. Pengungkapan empiris dan mendalam tentang interaksi sosial dalam penampilan sastra lisan bagurau akan menggambarkan dinamika yang terjadi dan dampaknya dapat menjadi masukan bagi nilai-nilai dan mentalitas masyarakat dalam proses pembangunan. Hal ini menjadi input bagi pengambil kebijakan di Sumatera Barat khususnya, dan Indonesia pada umumnya. Terutama berkaitan dengan bentuk dan makna interaksi. Sebaliknya mengembangkan sastra lisan bagurau akan memberikan peluang bagi sastra lisan untuk berperan dalam pembangunan.

5. Melalui pengolahan data dan penggunaan metode akan berimplikasi pada penemuan metode yang efektif untuk memahami hubungan antara fenomena dalam penampilan dengan fenomena kebudayaan Minangkabau lainnya. 
Tinjauan Pustaka     

Kebudayaan, menurut paham strukturalis formal ala Claude Levi Strauss, dimaknai sebagai suatu sistim simbolik atau sistim perlambangan. Untuk memahami perangkat lambing budaya tertentu orang lebih dahulku harus melihatnya dalam kaitan keseluruhan tempat sistim perlambang itu manjadi bagian (Kaplan, 1999:239). Sebagai simbo kebudayaan berfungsi sebagai sarana pengatur dan penataan kehidupan bermasyarakat (Masinambouw, 2002:13). Masyarakat menggunakan sistim tanda sebagai pengatur kehidupoan, baik prilaku, bahasa, maupun benda-benda yang dibuatnya merupakan tanda-tanda yang mengatur pola-pola interaksi sosial masyarakat itu. Pemahaman dari sistim tanda yang berlaku dalam masyarakat bagi anggota memungkinkannya berprilaku sesuai dengan apa yang diharapkan dari nya oleh senmua warga masyarakat, karena itu terdapat medan makna yang sama dari tanda-tanda yang digunakan.


Gillin dan Gillin, memberikan batasaan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antar orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan  kelompok manusia, dan antara kelompok manusia dentgan orang perorangan (Soekamto, 1990:76). Hubungan-hubungan itu dapat berupa kerjasama, kompetisi, konflik, dan akomodasi.


Salah satu bentuk kebudayaan itu adalah sastra lisan. Sastra lisan menurut Hutomo (1991:1) merupakan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris oral literature, pada hakikatnya bermakna kesusastraan yang mencakup ekspresi kesusastraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturunkan temurunkan secara lisan (mulut ke mulut). Pengertian demikian juga mencakup sastra lisan bagurau. Akan tetapi aspek penonton dalam hal ini menjadi sangat penting, di samping aspek penampil dan teks. Hal ini yang membedakannya dengan ragam sastra lisan Minangkabau lainnya, tanpa keikutsertaan penonton, maka sastra lisan bagurau tidak ada. 

Fungsi sosial kebudayaan menurut Malinowski (dalam Sumardjan, 1964:194) adalah untuk memenuhi tiga tingkat kebutuhan manusia, salah satunya adalah kebutuhan integratif seperti kesenian. Sedangkan Radcliffe-Brown memandang fungsi dari unsur-unsura yang terdapat dalam kebudayaan itu sebagai satu upaya pengekalan kebudayaan itu sendiri (Sudikan, 2001:37). Apabila unsur-unsur tersebut tidak lagi berfungsi, maka ia akan hilang dari kebudayaan itu. Melengkapi pendapat Malinowski dan Radcliffe-Brown, Hutomo (1991:70) menjelaskan bahwa salah satu fungsi sosial sastra lisan adalah sebagai alat kontrol sosial dalam mengawasi berlakunya norma-norma sosial. 

Unsur-unsur kebudayaan selain memiliki fungsi juga mengandung symbol-simbol sesuai dengan makna yang dimiliki masyarakatnya. Simbol merupakan kebutuhan manusia, yang dijabarkan sebagai ciri khas manusia dan sekaligus ciri keagungannya (Cassirer dalam Noerhadi, 2002:1), yang membedakannya dengan binatang dalam memperoleh kebutuhan hidupnya. Manusi bebas menciptakan simbol untuk menyatakan yang disimbolkannya. Fungsi simbol menjadi kunci untuk memahami kebudayaan manusia dan melihat kekhususannya. Geerzt (2000: 11) lebih khusus memahaminya bahwa simbol sebagai sarana untuk mengungkapkan makna-makna, yang tercakup dalam ide-ide, sikap-sikap, keinginan, kepercayaan, pertimbangan, serta abstrak dari pengalaman tertentu dalam bentuk yang dapat dipahami. Untuk memahami makna yang terkandung dalam symbol-simbol tersebut perlu kerangka acuan atau paradigma keilmuan, yang dinamakan semiotic.

Semiotik berarti tanda,yang berasal dari bahasa Yunani, semion. Menurut Saussure, semiotik adalah ilmu tentang tanda yang ada dalam kehidupan masyarakat (Hodge & Kress, 1991:1). Ada banyak istilah yang digunakan, antara lain Saussure yang bergelut dengan bahasa menggunakan istilah semiologi untuk sistem tanda dalam bahasa (Teew, 1984:46). Peirce seorang ahli filsafat Amerika menggunakan istilah semiotika dalam meneliti tentang tanda (Zoest, 1993:1-7). Hodge dan Kress, mengemukakan bahwa semiotik adalah ilmu tentang tanda yang ada dalam kehidupan masyarakat (Op,Cit: 19). 

Analisis Hodge dan Kresss terhadap tanda lebih mengarah kepada tanda sosial, yang ia sebut dengan semiotik sosial. Ia mengutamakan kajian pada semiosis manusia sebagai suatu fenomena sosial yang inheren baik dari segi fungsi, sumber, konteks dan efeknya. Semiotik sosial juga berkaitan dengan makna-makna sosial yang dikonstruksikan melalui berbagai bentuk semiotik, teks semiotik dan praktek semiotik pada semua masyarakat. Semiotik sosial mempelajari semua sistem semiotik manusia, karena ini bersifat sosial secara intrinsik dalam semua isi dan kondisinya. Berkaitan dengan bidang kajian budaya, semiotika menjadi ilmu kunci (Piliang, 1999:132), seperti yang ditegaskan oleh Geerzt (1992:5), untuk memahami kebudayaan diperlukan ilmu tentang tanda yaitu semiotik.

Semua tanda-tanda itu bersifat shared values, yaitu disepakati bersama oleh masyarakat serta memiliki fungsi integrative (Haviland, 1996:344; Koentjaraningrat, 1978:160) untuk mempertahankan pengawasan sosial dan memelihara kebersamaan dalam masyarakat. 

Interaksi sosial dalam penampilan sastra lisan Bagurau adalah fenomena sosial budaya. Fenomena ini merupakan sebuah wacana, di dalamnya melekat teks yang mengandung pesan. Berdasarkan hal itu, gejala interaksi sosial ini dapat dipandang sebagai tanda.


 Dalam menganalisis makna yang terkandung dalam tanda yang ada di dalam masyarakat, yakni fenomena interaksi sosial dalam penampilan sastra lisan Bagurau didasarkan atas teori semiotik sosial Hodge dan Kress. Menurut Hodge dan Kress, semiotik memandang bahwa sekecil apapun semiotik memiliki eksistensi kongkret yaitu pesan (Op.Cit). Pesan itu mempunyai hubungan langsung seperti dengan sumber, sasaran, konteks sosial, dan tujuan. Pesan merupakan struktur yang utuh yang memiliki satu kesatuan yang menjadi acuan teks. Teks itu melekat pada wacana yang merupakan proses sosial. Orientasinya adalah proses sosial yang menyebabkan makna terbentuk yang disebut semiosis, dan dikomunikasikan dalam suatu wahana (semiosis plane). Pesan adalah sesuatu yang dihubungkan dengan dunia yang diacu, dan maknanya diturunkan fungsi mimetik yang terbentuk (mimetic plane). Pada konteks ini, mimetic plane adalah realitas yang diacu, sedangkan semiosic plane adalah peristiwa semiotik yang menghubungkan pembuat dengan penerima pesan atau signifer dengan signified. 

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. Metode ini  digunakan dengan alasan bahwa penelitian ini berlatar alamiah dan peneliti adalah instrumen penelitian. Artinya, ketika pengumpulan data peneliti terlibat dengan aktifitas objek penelitian (pengamatan terlibat). 

Tahapan penelitian ini meliputi proses: penentuan latar penelitian, sumber data, pengumpulan data, satuan kajian, narasumber, pengujian data.

Lokasi penelitian di wilayah budaya darek Minangkabau di Sumatera Barat. Data penelitian ini bersumber dari pengamatan saat berlangsungnya peristiwa pertunjukkan sastra lisan bagurau dan wawancara langsung dengan pelaku aktif dengan cara melakukan perekaman dengan media rekam kamera video, foto, dan tape recorder, serta pencatatan. Satuan kajian adalah kelompok dan individu dengan narasumber penampil, penonton, dan kelompok penonton (pegurau). 
Data yang diperoleh dilapangan diolah melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Pentranskripsian data rekaman peristiwa, wawancara, dan catatan.

2. Pengklasifikasian teks transkripsi berdasar kebutuhan penelitian.

3. Analisis dan membuat tafsiran makna secara keseluruhan dengan mendiskusikannya dengan pelaku aktif sastra lisan bagurau.

Pengujian data dilakukan selama analisis dan setelah selesainya laporan dengan cara kros cek ke sumber data dan narasumber penelitian.
Hasil dan Pembahasan
Interaksi sosial merupakan hakikat penampilan sastra lisan Bagurau, dengan adanya interaksi menjadikan penampilan menarik dan meriah. Keterlibatan semua unsur penonton berinteraksi akan memunculkan rasa kebersamaan di antara penonton, sehingga akan terkumpul banyak uang, karena setiap keterlibatan dalam peristiwa penampilan diikuti dengan sejumlah uang. 

Interaksi akan tercipta karena kemampuan tukang goyang dan tukang dendang memotivasi dengan cara membangkitkan emosi penonton. Pada dasarnya semua pelaku aktif dalam penampilan dalam berinteraksi. Hal ini disebabkan karena keinginan dari masing-masing individu penonton untuk saling mengusik dan bergurau. Apabila masing-masing penonton telah saling menanggapi gangguan itu, maka terjadilah interaksi.

Kegiatan penampilan sastra lisan Bagurau mengandung aspek interaksi sosial. Hal ini  terlihat dari perilaku penonton yang diarahkan kepada penonton lainnya melalui media pengungkapan pantun yang disampaikan melalui perantara tukang goyang kepada tukang dendang. Muatan itu tersirat dari berbagai bentuk pantun yang dijadikan wadah untuk memunculkan berbagai bentuk interaksi (kerjasama, konflik, kompetisi, dan akomodasi) antar sesama penonton. Sebagai contoh, aspek interaksi yang tercermin dalam peristiwa bergurau salah satunya dapat dilihat dari bentuk konflik.

Konflik antara penonton dengan penonton dalam peristiwa penampilan tergambar dari peristiwa ketika kelompok pagurauan memojokan atau mengintimidasi penonton lain yang diketahui sedang meminta bantuan atau infus (tambahan) kepada penonton lainnya. Terutama meminta bantuan dana yang dituduhkan kepadanya, seperti kutipan berikut.

Tukang Goyang:

“Dari Pakiah Lansano jo Da Arpis di tambah pulo dek Kalajengking, ‘Nan kalau Apak Deni iyo lah payah bana kini, lah maminta inpus, lah lengong suok lengong kida, tapi ka tampek mintak inpus indak nampak juo, payah bana kini ko,’ Iko lain pulo dari Pelita, ‘Saliguri nan mintak inpus ka Papa Deni, nan biaso Papa Deni mintak inpus, lah tabaliak kini,’ Papanjang lagu!”
(“Dari Pakiah Lansano jo Da Arpis ditambah pula oleh Kalajengking, ‘Kalau Apak Deni sudah susah benar kini, telah meminta bantuan, lihat kanan lihat kiri, tapi tempat meminta bantuan tidak nampak juga, susah benar kini,’. Ini lain pula dari Pelita, ‘Saliguri yang meminta bantuan pada Papa Deni, yang biasa Papa Deni minta bantuan, telah terbalik sekarang,’ perpanjang lagu!”)

Tukang Dendang:

“Papa Deni indak bapitih

Pakiah Lansano tolong salangan

Di ma ka bapitih Papa Deni

Pitih bininyo maandokan

Di manyo alai dimanyo kini.”
(“Papa Deni tidak punya uang

Pakiah Lansano tolong pinjamkan

Di mana punya uang Papa Deni

Uang istrinya menyimpan

Di mana alai di mana ia kini”)

Tukang Goyang:

“Dari Pakiah Lansano, ‘Baliakan kaset!’ Ditambah pulo dek Saliguri, ‘Ulang setek lai!’ .”
(“Dari Pakiah Lansano, “Balikan kaset!” Ditambah pula oleh Saliguri, “Ulang sedikit lagi!”)

Tukang Dendang:

“Papa Deni baibo ati

Pakiah lansano tolong salangan

Diamanyo ka bapitih

Pitih bininyo maandokan

Balanjo si Mar bakirim sajo
Dek Saliguri elok salangan

Pado ka untuaknyo

Pitih bininyo maandokan

Tapi bagurau kalua juo

Mamintak sajo nan karajonyo
Balanjo si Mar elok antaan

Baitu pasan  samalam ko

Patuik pitih inyo mamaciakan

Dek Apak Deni barembang mato

Dek Apak Deni barembang mato
Kama lah lagu ka dituka

Nan panjang lagu iko

Lah laruik raso badan

Nan jauah bilo baliaknyo

Dimanyo kanduang dimanyo kini.” 

(“Papa Deni bersedih hati

Pakiah Lansano tolong pinjamkan

Di mana ia akan punya uang

Uang istrinya menyimpan

Belanja si Mar berkirim saja

Oleh Saliguri baik dipinjamkan untuknya

Uang istrinya menyimpan

Tapi bergurau keluar juga

Meminta saja kerjanya

Belanja si Mar baiknya diantarkan

Begitu pesan malam ini

Patut uang ia yang memegang

Karena Apak Deni mata keranjang

Karena Apak Deni mata keranjang

Kemanalah lagu akan ditukar

Yang panjang lagu ini

Telah kurus rasanya badan

Yang jauh kapan kembalinya

Di mana ia kandung di mana ia kini”)

Artinya, Pakiah Lansano dan penonton lain menuduh Papa Deni meminta bantuan, tuduhan di jawab oleh Papa Deni dan sebaliknya Papa Deni menuduh balik bahwa lawannya (Da Ne Ee: anggota kelompok Kalajengking) itu dapat kiriman uang dari induk semangnya dari Padang untuk bergurau malam ini, seperti berikut.

Tukang Goyang:

“Dipapanjang sagetek lai, iko dari Papa Deni, ‘Kato iyo bajawek, gayuang makanan sambuik, bapasan ka Da Ne Ee, Da Ne Ee di ma indak ka rancak, induak samang da Ne Ee lah bakirim pitih dari Padang,’ .” 
(“Diperpanjang sedikit lagi, ini dari Papa Deni, ‘Kata iya berjawab, gayung makanan sambut, berpesan kepada Da Ne Ee, Da Ne Ee bagaimana tidak akan bagus, induk semang Da Ne Ee telah berkirim uang dari Padang,’ .”)

Tukang Dendang:

“Mandanga awak bakuliliang

Bialah kandak didendangkan

Banyak pitihnyo Kalajengking

Dek awak bujang ka dipangakan

Dek bujang lapuak ndeh da janyo urang”. 
(“Mendengar awak berkeliling

Biarlah kehendak didendangkan

Banyak uangnya Kalajengkin

Karena awak bujang akan diapakan

Karena bujang lapuk ndeh da kata orang”)

Artinya, lawan Papa Deni mengelak, bahwa itu bukan uang induk semangnya Kalajengking, tetapi uang hasil pencaharian siang hari tadi, seperti yang dibacakan tukang goyang berikut.

Tukang Goyang:

”Dipapanjang lagu, dari Da Ne Ee, ‘Indak pitih Kalajengking bagai doh iko pitih pancarian siang cako. Pak Deni jolong kamari lah mintak inpus ka Saliguri,’ Papanjang lagu!”
(“Diperpanjang lagu dari Da Ne Ee, ‘Bukan uang Kalajengking, ini uang hasil pencarian siang tadi. Pak Deni baru datang kemari sudah minta bantuan kepada Saliguri,’ perpanjang lagu!”)

Fungsi Interaksi Sosial 
Ineraksi sosial dalam sastra lisan bagurau memiliki fungsi sosial sesuai dengan aktifitas yang berlangsung di arena penampilan sastra lisan itu.

Peran aktif penonton dalam proses penampilan sastra lisan bagurau berfungsi sebagai sarana pengungkapan ekspresi emosional penonton dan dialog estetis, selepas beraktifitas pada siang hari. Emosional itu diungkapkan melalui pesan-pesan dan pantun-pantun, baik ditulis maupun lisan, disampaikan kepada tukang goyang melalui janang atau langsung untuk dibacakan, sehingga didengar oleh semua penonton di arena. Pengungkapan emosi itu akan ditanggapi oleh tukang dendang dengan cara mendendangkan permintaan tersebut. Sebaliknya, penonton lain juga mengungkapkan emosinya, apakah berasal dari emosional penonton lain atau emosi dirinya sendiri. Tanpa disadari mereka, ungkapan emosional itu merupakan ungkapan mengandung nilai estetis, seperti aturan dan inspirasi atau kiasan yang digunakan dalam pantun. 

Kelakar dan gurauan menjadi sarana berkonflik, dan tempat pelatihan manajemen konflik atau mengelola konflik. Karena suasana demikian, justru para pegurau dan penikmat sastra lisan ini menjadi semakin akrab dan berintegrasi satu sama lainnya, bukan sebaliknya. Maka kepiawaian tukang goyang sebagai manajer yang mengelola penampilan sangat dituntut, ia harus mempunyai kearifan sosial dan kemampuan berbahasa kias. Interaksi sosial yang terjadi dalam arena penampilan juga berdampak dalam kehidupan sosial mereka sehari-hari di luar arena, kepekaan sosial sesama mereka semakin menguat.

Keaktifan penonton berinteraksi berfungsi sebagai manifestasi eksistensi diri dan kelompok. Semakin sering mereka berinteraksi semakin banyak mereka mengirim dan meminta pesan, maka semakin sering namanya disebut dalam proses penampilan, dan semakin banyak uang yang mereka keluarkan. Artinya, mereka mempunyai banyak uang, dan berarti pula mereka bekerja pada pekerjaan yang mendatangkan uang yang banyak. Penonton demikian disegani oleh kawan maupun “lawan’ bergurau, dan menjadi idola dalam penampilan. Bahkan setiap sipangka (tuan rumah) yang punya hajat untuk mengadakan penampilan sastra lisan bagurau, sangat mengaharapkan kedatangan pegurau (penonton) seperti itu, karena akan mendatangkan pemasukan uang yang banyak. Apalagi bila acara penampilan ini dalam rangka pengumpulan dana sosial untuk pembangunan fasilitas umum. 

Puncak dari keaktifan berinteraksi adalah berfungsi sebagai kontrol sosial.  Keaktifan dan kepasifan pegurau dalam setiap penampilan akan terlihat dan akan sangat menentukan ketika mereka mengadakan penampilan. Jika seseorang rajin datang dan aktif  di mana saja ada penampilan sastra lisan bagurau, maka ketika ia mengadakan penampilan pegurau dan penonton juga akan datang beramai-ramai dan akan mendatangkan uang atau pemasukan yang banyak. Akan tetapi bila sebaliknya, maka acara penampilannya akan sepi, dan jangan diharap akan mendapatkan uang yang banyak. Begitu pula dalam kehidupan sehari-hari keaktifan pegurau di arena penampilan berdampak pada kehidupan sosial mereka. Kepekaan sosial sesama mereka sangat tinggi, cepat tanggap dengan situasi sosial yang sedang mereka hadapi, baik situasi duka maupun gembira (Anwar, 2002:163).     

Interaksi sosial dalam bagurau berfungsi sebagai sarana pengumpul dana pembangunan fasilitas sosial. Banyak interaksi artinya banyak uang. Semakin seru penampilan semakin banyak uang yang terkumpul. Dana yang terkumpul dipergunakan untuk pembangunan fasilitas umum di nagari tersebut. Setelah dikurangi dengan biaya penampilan, maka kelebihan dana yang terkumpul dipergunakan sebagai biaya pembangunan tersebut atau untuk kepentingan sosial lainnya.  

Makna Interaksi Sosial 

Interaksi sosial dalam sastra lisan bagurau memiliki makna simbolik yang berkaitan dengan karakter, keyakinan, dan sumber ekonomi masyarakatnya. Aktifitas bergurau dan  berinteraksi merupakan watak dan kharakter manusia dan budaya Minangkabau; basalengkang kayu dalam tungku di sinan api ka iduik (bersilang kayu dalam tungku di situ maka api bias hidup), maksudnya, hidup itu akan dinamis (dialetika: tesa–antitesa-sintesa) bila terjadi konflik bersifat fungsional dalam diri sendiri maupun masyarakat. Bergurau dalam kehidupan budaya Minangkabau adalah kehidupan laki-laki sebagai akibat sistem budaya yang berlaku. Laki-laki tidak mempunyai tempat dalam rumah gadang, mereka tidak disediakan kamar sepertinya perempuan. Mereka secara bersama-sama harus beraktifitas dan tidur di surau kaum, dan ketika telah berkeluarga mereka hanya bisa mendatangi istrinya setelah larut malam datang. Sehingga untuk menghilangkan kegundahan budaya itu mereka berhibur diri dengan bergurau sesama laki-laki dalam berbagai macam bentuk kesenian, salah satunya sastra lisan bagurau.  

Keaktifan penonton dalam penampilan merupakan watak budaya yang dimiliki manusia Minangkabau, dalam menjaga harga diri dan malu. Untuk menjaga harga diri orang harus bisa menutup malu dan bukan membuat malu, dengan cara malawan dunia urang (melawan dunia orang), maksudnya menandingi kejayaan orang (Navis, 1986:72). Adanya acara penampilan, merupakan saatnya mangambang lipek kain (mengembang lipat kain), maksudnya memperlihatkan eksistensi diri sebagai anggota masyarakat. Walaupun orang tidak berpunya (uang) janganlah ditampakan kepada masyarakat banyak, karena perbuatan ini merupakan perbuatan memalukan. Untuk itu, setiap orang harus datang dan aktif di arena keramaian untuk menampakkan muka, walaupun sejenak dan kemudian menarik diri dari keramaian tersebut. Hal ini merupakan perwujudan dari sailia samudiak (sehilir semudik) sebagai anggota masyarakat. Orang yang tidak mau sehilir dan semudik berarti orang yang tidak seiya sekata. Artinya, orang tersebut tidak mau bergabung dengan warga masyarakat lain karena kemiskinan yang diderita. Perbuatan demikian merupakan perbuatan mancoreng arang di kaniang (mencoret arang di kening, sehingga kening menjadi hitam), artinya perbuatan itu memalukan, baik bagi diri sendiri maupun kaum dan sukunya. Untuk menandingi kejayaan orang lain, maka seseorang harus giat mencari uang dan memperkaya ranah sosial. Makanya, pegurau atau penonton sastra lisan bagurau haruslah orang-orang yang menghasilkan uang pada siang hari dan selalu mengasah karifan sosial (Anwar, 2002:197). Artinya, keaktifan seseorang berkonflik dalam bergurau berkaitan erat dengan kekayaan material dan sosial. Orang yang kaya menurut adat Minangkabau adalah orang memiliki kepekaan sosial dan harta benda, seperti kata mamangan adat, , mau ternama dirikan kemenangan, mau pintar rajin berguru, mau kaya kuat berusaha, mau mulia bertabur urai. Ternama, berilmu, dan kaya dengan harta bukanlah tujuan, akan tetapi  sebagai sarana untuk menjadi mulya.  
Kesimpulan

Interaksi sosial dalam sastra lisan bagurau memiliki fungsi sosial dan makna simbolis tertentu sesuai dengan karakter, keyakinan, dan sumber mata pencaharian masyarakatnya. Interaksi yang terjadi dalam sastra lisan bagurau berkaitan erat dengan sumber ekonomi dan sistem budaya masyarakat setempat dalam memandang dan memahami lingkungan alam sekitarnya. Aktifitas bergurau dan gurauan bersumber atau berinspirasikan dari bentuk dan wujud alam lingkungannya. 

Keaktifan berinteraksi di dalam bergurau merupakan sikap melawan dunia orang, orang bisa kenapa kita tidak? Interaksi sosial itu berfungsi menghibur diri dan masyarakat, ekspresi emosi, dialog estetis, media pengumpul dana, eksistensi diri dan kelompok, pelatihan mengelola konflik, pengintegrasian masyarakat, alat kontrol sosial, pengukuhan norma sosial dan budaya. Hal itu memiliki makna simbolis bahwa masyarakatnya hidup selalu dalam nuansa konflik. Interaksi sosial dalam sastra lisan bagurau merupakan sarana yang tepat untuk mengekspresikan emosi-estetis dan eksistensi diri, dan percaya keaktifan bergurau mampu mengintegrasikan mereka sesuai dengan norma sosial dan adat yang berlaku.

Dengan demikian interaksi sosial dalam sastra lisan bagurau memiliki fungsi dan makna sesuai dengan kerangka berfikir kebudayaan masyarakatnya.
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